BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pembuatan sabun

cair antiseptik alami dengan penambahan ekstrak serai wangi (Cymbopogon

nardus L. Rendle) dan VCO (Virgin Coconut Oil), maka dapat disimpulkan

bahwa;

1.

Penambahan ekstrak yang tidak seimbang dengan volume minyak VCO
akan meningkatkan kadar air pada sabun mandi cair sehingga
mempenggaruhi kualitas sabun yang dihasilkan. Minyak VCO akan
mempenggaruhi proses saponifikasi, jika konsentrasi alkali dan VCO tidak
setara maka akan menghasilkan gliserin yang lebih banyak dibandingkan
dengan sabun.

Perlakuan terbaik sabun mandi cair diproleh pada formulasi ekstrak serai
wangi 14% dan minyak VCO 30 g yang memiliki sifat fisik yaitu memiliki
bentuk kental, warna putih kekuningan dan aroma serai wangi. Perlakuan
tersebut menghasilkan sifat kimia yaitu pH 9, stabilitas busa 76,67%, kadar
air 26%, Asam lemak bebas 0,861 dan kadar alkali 0,056 yang memenuhi
karakteristik sesuai SNI 06-3532-1994

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan kepada

peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan uji bakteri dengan metode kuantitatif

dan uji fitokimia ekstrak serai wangi dengan metode kuantitatif agar diketahui

kadar kandungan dalam ekstrak serai wangi.
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